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The primary aim of this research is to explore how emotional and aesthetic leadership
contribute to creating a conducive learning environment and support successful
change management in schools. Using a qualitative approach with a case study design,
data were collected through in-depth interviews with school principals, teachers, and
students, direct field observations, and a review of school policy documents and
reports. The data analysis methods employed included thematic coding and data
triangulation to ensure the validity of the findings. The research subjects comprised
five school principals, five teachers, and ten students from five SMKs in Kayong Utara
Regency, West Kalimantan. The results revealed that emotional leadership helps
mitigate resistance to change through reflective approaches, empathy, and open
communication, fostering emotional stability and a harmonious working environment.
Aesthetic leadership, applied through the design of physical spaces and the
implementation of arts activities within the schools, also plays a significant role in
creating a comfortable and creative learning environment. Additionally, the findings
indicate that transparent and inclusive communication strategies enhance the
participation of the school community in the change process, effectively reducing
resistance. The conclusion drawn from this study is that leadership that successfully
integrates emotional, aesthetic, and inclusivity elements can create a harmonious,
responsive learning environment that supports both academic and social success.
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana kedua bentuk
kepemimpinan tersebut mampu mendukung penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif dan berkontribusi dalam keberhasilan proses perubahan di sekolah.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa, serta observasi langsung di lapangan, dilengkapi dengan studi dokumentasi
kebijakan dan laporan sekolah. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis
koding tematik dan triangulasi data untuk memastikan keakuratan temuan. Subjek
penelitian ini melibatkan lima kepala sekolah, lima guru, dan sepuluh siswa dari lima
SMK di Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa kepemimpinan emosional membantu mengurangi resistensi terhadap
perubahan melalui pendekatan refleksi diri, empati, serta komunikasi yang terbuka,
yang pada akhirnya menciptakan stabilitas emosional dan suasana Kkerja yang
mendukung. Kepemimpinan estetika, yang diimplementasikan melalui pengaturan
desain fisik dan pelaksanaan kegiatan seni di sekolah, juga berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan yang nyaman dan kreatif bagi proses belajar. Selain itu, hasil
penelitian menegaskan bahwa strategi komunikasi yang transparan dan inklusif
mampu meningkatkan partisipasi komunitas sekolah dalam perubahan, sehingga
mengurangi resistensi terhadap proses tersebut. Kesimpulannya, kepemimpinan yang
mampu menggabungkan aspek emosional, estetika, dan inklusivitas secara efektif
dapat menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, responsif, serta mendukung
keberhasilan akademik dan sosial.

I. PENDAHULUAN

Perubahan dalam dunia pendidikan pada era
transformasi digital dan Revolusi Industri 4.0
menuntut institusi pendidikan untuk beradaptasi
secara cepat dan tepat guna. Pemimpin
pendidikan memiliki peran krusial dalam
memastikan perubahan tersebut terlaksana

dengan efektif. (Aslam et al,, 2018; Awe et al,
2023; Hassan et al.,, 2023), menegaskan bahwa
kepemimpinan emosional, yang melibatkan
kemampuan mengelola emosi diri dan orang lain,
dapat memainkan peran penting dalam
mengurangi resistensi terhadap perubahan serta
menjaga motivasi di lingkungan pendidikan.
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Mereka juga menunjukkan bahwa pemimpin
yang mampu memahami dinamika emosi
memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan
lingkungan kolaboratif dan inovatif, terutama
dalam menghadapi tantangan besar di era ini.

Selain kepemimpinan emosional,
kepemimpinan estetika yang berfokus pada nilai-
nilai keindahan, harmoni, dan kreativitas juga
menjadi pendekatan yang relevan. (Dorda &
Shtémbari, 2019; Khechoshvili & Aslamazishvilj,
2020) mengemukakan bahwa nilai-nilai estetika
mampu memperkaya budaya organisasi dengan
menghadirkan suasana yang inspiratif dan
mendukung proses inovasi. Hal ini selaras
dengan pandangan Zakaria et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa pendekatan estetika dalam
kepemimpinan dapat menciptakan iklim yang
kondusif bagi perubahan, di mana seluruh
elemen dalam organisasi dapat berkolaborasi
dengan lebih  harmonis. Bukti empiris
memperkuat pentingnya kedua pendekatan ini.
Sebuah studi oleh Dawson (2020) menemukan
bahwa pemimpin yang menggunakan pendeka-
tan emosional dan estetika berhasil mendorong
inovasi dalam lembaga pendidikan dan juga
meningkatkan  kualitas = pembelajaran. G.
Northouse (2018) juga mengungkapkan bahwa
dalam proses perubahan organisasi, pemimpin
yang memperhatikan aspek emosional dan
estetika cenderung lebih berhasil dalam
membangun rasa percaya dan kolaborasi di
antara semua pihak yang terlibat.

Data empiris dari World Economic Forum
(2017) menunjukkan bahwa lebih dari separuh
institusi pendidikan global mengalami kesulitan
dalam mengimplementasikan perubahan,
terutama karena kurangnya perhatian terhadap
aspek emosional dan estetika dalam manajemen
sumber daya manusia. Di Indonesia, laporan
Baharuddin (2021) mengungkapkan bahwa
resistensi terhadap Kurikulum Merdeka sebagian
besar disebabkan oleh tekanan emosional yang
dirasakan oleh guru dan staf pendidikan akibat
perubahan yang cepat. Hal ini semakin
memperjelas bahwa pemimpin pendidikan tidak
hanya dituntut untuk menguasai aspek teknis
manajemen perubahan, tetapi juga perlu
memahami pentingnya mengelola emosi dan

menciptakan lingkungan estetis yang
mendukung.
Kilag et al. (2023) menegaskan bahwa

kepemimpinan transformasional, yang memadu-
kan unsur emosional dan estetika, mampu
membawa organisasi pendidikan ke tingkat yang
lebih  tinggi dengan menciptakan iklim
pembelajaran yang harmonis dan inovatif. Selain

itu, Cooper (2014) juga menunjukkan bahwa
pemimpin yang autentik dan memahami
pentingnya keterlibatan emosional lebih berhasil
dalam membangun perubahan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam literatur
kepemimpinan pendidikan, terutama dalam
mengintegrasikan pendekatan emosional dan
estetika dalam manajemen perubahan. Dari
sudut pandang praktis, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan panduan konkret
kepada pemimpin lembaga pendidikan mengenai
strategi manajemen perubahan yang efektif dan
inklusif, seperti yang diungkapkan oleh (Skaalvik,
2020; Widowati & Satrya, 2023) dalam penelitian
mereka tentang keterlibatan emosional dalam
kepemimpinan  sekolah. Pada  akhirnya,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesiapan lembaga pendidikan dalam menghadapi
perubahan yang semakin kompleks di era
transformasi digital ini, serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif,
kolaboratif, dan inovatif.

Melalui kajian teoritis dan praktis, penelitian
ini akan membahas bagaimana kedua
pendekatan ini, yakni emosional dan estetika,
dapat diterapkan dalam konteks manajemen
perubahan di lembaga pendidikan. Pendekatan
ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi
resistensi, tetapi juga untuk menciptakan
suasana belajar yang positif dan mendukung
pertumbuhan kreativitas serta kolaborasi,
seperti yang diuraikan oleh (Kane et al., 2021;
Smith & Riley, 2012) dalam studi mereka tentang
peran estetika dalam perubahan organisasi

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus yang
bertujuan untuk menggali peran kepemimpinan
emosional dan estetika dalam manajemen
perubahan di lembaga pendidikan (Creswell,
2020; Mahardhani et al., 2022). Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan wawasan
mendalam mengenai interaksi, persepsi, dan
pengalaman individu dalam menghadapi
perubahan manajemen di institusi pendidikan.
Widowati & Satrya (2023) menekankan bahwa
kepemimpinan emosional sangat berperan dalam
pengelolaan perubahan, karena memungkinkan
pemimpin memahami dan mengelola emosi baik
pada diri mereka sendiri maupun pada orang-
orang yang mereka pimpin. Hal ini penting dalam
proses perubahan, karena pemimpin yang
mampu mengelola emosi dapat mengurangi
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resistensi dan mendorong Kketerlibatan yang
lebih besar dari semua pihak yang terlibat dalam
lembaga pendidikan.

Desain studi kasus yang digunakan dalam
penelitian ini memungkinkan eksplorasi secara
mendalam mengenai bagaimana pemimpin
menggunakan elemen emosional dan estetika
untuk mengelola perubahan, serta dampaknya
terhadap lingkungan pembelajaran. G. Northouse
(2018) menjelaskan bahwa teori kepemimpinan
yang efektif harus mempertimbangkan faktor
emosional dan juga bagaimana hal tersebut
mempengaruhi perubahan organisasi. Dalam
konteks pendidikan, pendekatan ini penting
untuk memahami dinamika sosial dan emosional
yang terjadi selama proses perubahan.

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten
Kayong Utara yang telah mengalami perubahan
manajemen. Fokus penelitian adalah pada peran
pemimpin dalam menghadapi resistensi,
membangun komunikasi efektif, dan
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis.
Dawson (2020) menyebutkan bahwa
kepemimpinan yang efektif dalam situasi
perubahan memerlukan pendekatan yang
holistik, yang tidak hanya mempertimbangkan
aspek teknis, tetapi juga emosional dan estetika.
Untuk itu, metode sampling purposive digunakan
dalam pemilihan subjek penelitian, yakni lima
kepala sekolah, lima guru, dan sepuluh siswa,
yang diharapkan dapat memberikan data yang
kaya dan mendalam.

Pengumpulan data dilakukan  melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan
dokumentasi. Heifetz & Linsky (2017) menyaran-
kan bahwa wawancara semi-terstruktur sangat
efektif dalam menggali pengalaman individu,

karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pandangan yang lebih luas tentang
bagaimana perubahan dipahami dan

diimplementasikan di tingkat personal. Observasi
langsung akan memberikan pemahaman tentang

bagaimana  elemen-elemen  kepemimpinan
emosional dan estetika diterapkan dalam
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah.

Selain itu, dokumentasi berupa kebijakan sekolah
dan laporan manajemen perubahan juga akan
dianalisis untuk memperkuat temuan penelitian.

Untuk memastikan validitas temuan, analisis
data dilakukan menggunakan analisis tematik,
yang menurut Skaalvik (2020), sangat sesuai
dalam penelitian yang berfokus pada dinamika
sosial dan emosional. Triangulasi data dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, guna memastikan

konsistensi temuan dan mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul. Data kemudian
dikodekan untuk menemukan pola-pola yang
relevan, yang akan memberikan wawasan
mendalam mengenai bagaimana kepemimpinan
emosional dan estetika berkontribusi terhadap
keberhasilan manajemen perubahan.
Sebagaimana ditunjukkan oleh Kane et al. (2021)
pendekatan estetika dalam kepemimpinan dapat
menciptakan lingkungan yang harmonis dan
mendukung inovasi, sehingga memungkinkan
terciptanya lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan responsif terhadap perubahan yang
terjadi di lembaga pendidikan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan
teori kepemimpinan pendidikan, khususnya
dalam memahami peran aspek emosional dan
estetika dalam manajemen perubahan.

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus, yang
bertujuan  untuk  mengeksplorasi  peran
kepemimpinan emosional dan estetika dalam
manajemen perubahan di lembaga pendidikan.
Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis,
mencakup beberapa tahap utama sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap awal penelitian dimulai dengan
pengembangan proposal penelitian yang
mencakup latar belakang, tujuan, rumusan
masalah, serta metodologi yang akan
digunakan. Setelah proposal disetujui, peneliti
melakukan studi literatur secara
komprehensif terkait konsep kepemimpinan
emosional, kepemimpinan estetika, dan
manajemen perubahan di lembaga
pendidikan. Peneliti juga mengidentifikasi
lokasi penelitian yang relevan, yaitu lembaga
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pendidikan yang sedang atau telah mengalami
perubahan manajemen. Pada tahap ini,
peneliti menyusun instrumen penelitian,
seperti panduan wawancara semi-terstruktur
dan lembar observasi, yang disesuaikan
dengan fokus penelitian. Persiapan adminis-
tratif seperti perizinan untuk melakukan
penelitian di sekolah-sekolah terpilih juga
dilakukan.

. Tahap Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, di mana subjek penelitian
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan topik penelitian.
Kriteria ini mencakup kepala sekolah atau
pemimpin  lembaga pendidikan yang
memimpin proses perubahan, guru dan staf
administrasi yang terlibat dalam proses
tersebut, serta siswa yang mengalami dampak
langsung dari perubahan. Pemilihan sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan variasi
kasus yang memadai untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh  cukup
representatif dalam konteks kualitatif. Jumlah
informan dalam penelitian ini terdiri dari 5
kepala sekolah, 5 Guru, dan 10 orang siswa,
dari 5 SMK di Kabupaten Kayong Utara
Kalimantan Barat

. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga

metode utama: wawancara mendalam,

observasi langsung, dan dokumentasi.

a) Wawancara mendalam, dilakukan dengan
kepala sekolah, guru, dan staf administrasi
yang terlibat dalam manajemen perubahan.
Wawancara semi-terstruktur memungkin-
kan peneliti menggali pengalaman,
pandangan, dan persepsi subjek terkait
peran kepemimpinan emosional dan
estetika dalam perubahan tersebut.
Wawancara ini direkam dengan perse-
tujuan informan dan kemudian ditranskrip
untuk dianalisis.

b) Observasi langsung, dilakukan untuk
mengamati bagaimana para pemimpin
pendidikan berinteraksi dengan anggota
komunitas sekolah, terutama dalam situasi
yang mencerminkan aspek kepemimpinan
emosional dan estetika. Peneliti mencatat
dinamika perilaku dan interaksi di
lapangan, yang kemudian digunakan untuk
melengkapi data wawancara.

c) Dokumentasi, yang relevan, seperti
kebijakan sekolah, laporan perubahan

manajemen, dan bukti visual terkait proses
perubahan, juga dikumpulkan. Dokumen-
dokumen ini dianalisis untuk memberikan
konteks tambahan dan mendukung temuan
penelitian.

4. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan analisis tematik. Langkah
pertama dalam analisis adalah koding, yaitu
mengidentifikasi tema-tema utama dari
transkrip wawancara dan catatan observasi.
Data dikodekan untuk menemukan pola-pola
yang konsisten dengan fokus penelitian,
seperti aspek-aspek emosional dan estetika
yang digunakan pemimpin dalam mengelola
perubahan. Selanjutnya, tema-tema yang
muncul dari koding dianalisis secara
mendalam untuk memahami hubungan antara
peran kepemimpinan dan keberhasilan
manajemen perubahan. Triangulasi data
dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas temuan dengan membandingkan
data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan demikian, analisis ini
memberikan = pemahaman yang lebih
komprehensif dan kaya terhadap peran
kepemimpinan emosional dan estetika dalam
konteks perubahan.

5. Tahap Validasi Temuan

Setelah analisis selesai, peneliti melakukan
member check untuk memvalidasi temuan.
Member check dilakukan dengan mengirim-
kan hasil analisis sementara kepada beberapa
informan yang terlibat dalam penelitian untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti
terhadap data sesuai dengan pengalaman dan
pandangan mereka. Validasi ini penting untuk
memastikan bahwa temuan penelitian dapat
dipercaya dan merepresentasikan kenyataan
yang ada di lapangan.

6. Tahap Pelaporan Penelitian

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan
penelitian. Laporan ini disusun dalam format
akademis yang mencakup latar belakang,
metodologi, temuan, pembahasan, serta
kesimpulan dan rekomendasi. Laporan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis maupun praktis dalam
bidang kepemimpinan pendidikan, khususnya
terkait manajemen perubahan yang berbasis
pada pendekatan emosional dan estetika.
Peneliti juga akan mempertimbangkan
publikasi hasil penelitian ini dalam jurnal
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II1.

ilmiah untuk memperluas dampaknya di
kalangan akademisi dan praktisi pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
peran kepemimpinan emosional dan estetika
dalam manajemen perubahan di lembaga
pendidikan, khususnya di 5 SMK di Kabupaten
Kayong Utara Melalui serangkaian wawancara
dengan kepala sekolah dan guru, observasi
langsung di lapangan, serta studi dokumentasi
kebijakan dan laporan sekolah, ditemukan
sejumlah tema kunci yang memperkuat
hubungan antara kepemimpinan emosional,
estetika, strategi komunikasi, dan keterlibatan
komunitas sekolah dalam mengelola resis-
tensi terhadap perubahan. Analisis koding dan

triangulasi data dari berbagai sumber
memberikan gambaran holistik tentang
bagaimana perubahan diterapkan di setiap
sekolah, serta bagaimana pendekatan
kepemimpinan berkontribusi pada kesuk-
sesan perubahan tersebut.
1. Kepemimpinan Emosional dalam
Manajemen Perubahan
Kepemimpinan emosional terbukti

menjadi elemen kunci dalam keberhasilan
manajemen  perubahan di lembaga
pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan
hasil wawancara, setiap kepala sekolah di
SMK A, B, G, D, dan E menerapkan gaya
kepemimpinan emosional yang berbeda-
beda untuk menghadapi tantangan yang
muncul selama proses perubahan.
Misalnya, KS1 Ilebih mengedepankan
refleksi diri sebelum membuat keputusan
besar yang berpotensi memicu konflik.
Pendekatan ini memungkinkan KS1
menjaga stabilitas emosionalnya di tengah
situasi krisis, sehingga dapat merespons
tantangan dengan tenang dan bijaksana. Di
sisi lain, KS2 dan KS4 fokus pada menjaga
ketenangan dan menyebarkan semangat
positif kepada staf, terutama saat tekanan
akibat perubahan meningkat. Mereka
meyakini bahwa pemimpin yang mampu
mengelola emosinya dengan baik akan
dapat menularkan ketenangan dan rasa
percaya diri kepada orang lain, sehingga
seluruh tim dapat menghadapi perubahan
dengan lebih percaya diri.

Sementara itu, KS3 lebih memilih
pendekatan kolaboratif dalam menghadapi
tekanan emosional. Dengan melibatkan

rekan sejawat dan staf dalam pengambilan
keputusan, KS3 tidak hanya meringankan
beban emosional yang dirasakannya
sendiri, tetapi juga menciptakan ling-
kungan kerja yang lebih terbuka. Guru dan
staf merasa didengar dan dihargai, yang
pada gilirannya meningkatkan rasa
kebersamaan dan keterlibatan mereka
dalam proses perubahan. KS5 juga
menggunakan refleksi diri dan evaluasi
personal sebelum bertindak, memastikan

bahwa setiap tindakan yang diambil
berdasarkan pertimbangan matang,
sehingga ia dapat menjaga kestabilan

emosionalnya di tengah perubahan yang
dinamis.

Dari hasil observasi, terlihat bahwa
setiap kepala sekolah berhasil merespons
situasi krisis atau konflik dengan stabilitas
emosional yang baik. Di SMK A, misalnya,
KS1 tetap tenang dalam menghadapi
tantangan dari guru-guru yang merasa
tertekan oleh perubahan yang terjadi.
Demikian pula, di SMK B, KS2
menunjukkan tingkat empati yang tinggi
saat menghadapi konflik emosional di
antara staf, selalu bersedia mendengarkan
keluhan mereka dan memberikan solusi
yang menenangkan. Pendekatan ini
menunjukkan bagaimana kepemimpinan
emosional dapat meredakan ketegangan
dan memfasilitasi proses adaptasi dalam
lingkungan pendidikan.

Interaksi yang efektif antara kepala
sekolah dan staf juga menjadi indikator
penting dari kepemimpinan emosional
yang berhasil. Di SMK A dan SMK (C, KS1
dan KS3 secara rutin mengadakan per-
temuan dengan guru untuk mendiskusikan
dampak perubahan terhadap mereka, baik
secara profesional maupun emosional.
Atmosfer yang mendukung ini memung-
kinkan guru dan staf merasa dihargai,
seperti diungkapkan oleh GR1 dan GR3
dalam wawancara, di mana mereka
menyatakan bahwa suasana kerja yang
suportif = membantu  mereka dalam
menghadapi ketidakpastian yang dihasil-
kan oleh perubahan. Di SMK B, KS2
menerapkan kebijakan “pintu terbuka,” di
mana staf dan guru dapat kapan saja
mengungkapkan kekhawatiran mereka.
Kebijakan ini meningkatkan keterlibatan
dan kepercayaan antara pemimpin dan
staf, menciptakan lingkungan kerja yang
lebih kolaboratif.
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Selain  itu, dukungan emosional
terhadap staf juga ditunjukkan dengan
berbagai pendekatan yang diterapkan oleh
setiap kepala sekolah. KS1 di SMK A,
misalnya, menyediakan ruang diskusi bagi
staf yang merasa terbebani oleh
perubahan. KS2 di SMK B menyediakan
waktu khusus untuk konsultasi emosional,
sedangkan KS3 di SMK C mengadakan
program kesejahteraan seperti yoga dan
pertemuan informal untuk meredakan
ketegangan di antara staf. Hal ini juga
diperkuat oleh KS4 di SMK D, yang
memberi staf kebebasan untuk mengambil
waktu istirahat tambahan jika diperlukan.
Pendekatan-pendekatan ini menunjukkan
bahwa dukungan emosional dari pemimpin
sekolah tidak hanya membantu staf
menghadapi tekanan perubahan, tetapi
juga meningkatkan kesehatan mental
mereka, yang pada akhirnya berkontribusi
pada keberhasilan adaptasi terhadap
perubahan.

. Peran  Estetika dalam  Menciptakan
Lingkungan Belajar yang Kondusif

Kepemimpinan estetika memiliki peran
yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung proses pembelajaran di
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan guru di
berbagai SMK, estetika menjadi elemen
integral dalam strategi perubahan yang
diterapkan oleh kepala sekolah. Di SMK A
dan SMK C, KS1 dan KS3 mengambil
inisiatif untuk merancang ulang ruang
kelas dan menata taman sekolah agar lebih
nyaman dan fungsional. Desain ulang ini
menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, yang diyakini tidak hanya
mampu meningkatkan semangat belajar
siswa, tetapi juga memberikan kenyama-
nan bagi para guru dalam menjalankan
tugas mereka. Penataan fisik yang lebih
estetis menciptakan lingkungan kerja yang
lebih rapi dan tertata, sehingga baik siswa
maupun guru merasa lebih termotivasi dan
fokus dalam aktivitas pembelajaran.

Hasil observasi di lapangan memper-
kuat temuan ini. Perubahan fisik yang
dilakukan di SMK B, SMK C, dan SMK E
secara nyata menciptakan suasana yang
lebih harmonis dan mendukung kegiatan
akademik. GR2 dari SMK B menyatakan
bahwa penataan ruang belajar yang estetis

memberikan harmoni antara aspek
akademik dan kenyamanan fisik, sehingga
menciptakan ruang yang lebih
menyenangkan untuk belajar. Di SMK E,
KS5 memperkenalkan proyek seni yang
melibatkan siswa dari berbagai latar
belakang, yang tidak hanya memperkaya
kreativitas siswa tetapi juga membangun
lingkungan yang lebih inklusif. Proyek seni
ini memberikan ruang bagi ekspresi
individual dan kolaboratif, menciptakan
suasana yang lebih inklusif dan penuh
dengan semangat kebersamaan.

Selain itu, dokumen Kkebijakan sekolah
di beberapa SMK juga menunjukkan
perhatian serius terhadap estetika dalam
pengelolaan perubahan. Di SMK (,
misalnya, dokumen kebijakan menekankan
pentingnya pengembangan ruang hijau di
lingkungan sekolah. Proyek ini tidak hanya
menyediakan ruang belajar alternatif yang
tenang dan nyaman, tetapi juga menjadi
tempat bagi siswa dan staf untuk
berkumpul dan meredakan stres. Hal ini
memperkuat suasana belajar yang lebih
tenang dan mendukung kesejahteraan
emosional. Di SMK E, estetika juga
tercermin dalam pelaksanaan acara-acara
sekolah yang dirancang dengan baik, di
mana setiap acara dikelola dengan
memperhatikan nilai-nilai keindahan dan
harmoni. Pengelolaan yang estetis ini
mendukung budaya sekolah yang lebih
inklusif, memperkuat keterlibatan semua
elemen komunitas sekolah dalam setiap
kegiatan, dan menciptakan suasana yang
inspiratif dan kreatif.

Secara keseluruhan, kepemimpinan
estetika di berbagai SMK ini membuktikan
bahwa estetika bukan hanya sekadar soal
penataan fisik, tetapi juga berperan dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung interaksi sosial, meningkatkan
keterlibatan siswa dan guru, serta
memperkaya proses belajar mengajar.

3. Strategi Komunikasi dalam Mengelola

Resistensi Terhadap Perubahan

Strategi komunikasi yang diterapkan
oleh kepala sekolah dalam menghadapi
resistensi terhadap perubahan terbukti
sangat efektif. Meskipun setiap sekolah
menggunakan pendekatan yang berbeda,
tujuannya tetap sama, yaitu menciptakan
keterlibatan yang lebih luas dari komunitas
sekolah. KS1 di SMK A, misalnya, memilih
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untuk memperkenalkan perubahan secara
bertahap melalui sosialisasi dalam rapat
sekolah, memberikan kesempatan bagi
semua pihak untuk memahami proses
perubahan secara menyeluruh. Pendekatan
bertahap ini membantu mengurangi
kebingungan dan resistensi, karena guru
dan staf memiliki waktu untuk beradaptasi
dengan perubahan yang diusulkan. Di sisi
lain, KS2 di SMK B mengadopsi pendekatan
"bottom-up," di mana seluruh staf
dilibatkan secara aktif dalam perencanaan
perubahan. Melalui pendekatan ini, staf
merasa lebih memiliki dan berperan dalam
proses perubahan, sehingga resistensi yang
biasanya muncul dalam proses ini dapat
diminimalisir.

Hasil wawancara dengan para guru juga
menunjukkan bahwa Kketerlibatan aktif
dalam proses perubahan adalah faktor
penting dalam meminimalkan resistensi.
GR1 dari SMK A dan GR2 dari SMK B
melaporkan bahwa komunikasi yang
transparan dan pelibatan staf sejak tahap
awal proses perencanaan perubahan
memudahkan transisi yang terjadi di
sekolah  mereka.  Transparansi ini
menciptakan rasa kepercayaan antara staf
dan  manajemen  sekolah, sehingga
perubahan tidak dirasakan sebagai sesuatu
yang dipaksakan, tetapi sebagai hasil
kolaborasi bersama. KS3 di SMK C
menambahkan pendekatan visual dengan
menggunakan presentasi dan workshop
untuk memudahkan pemahaman tentang
tujuan dan dampak perubahan. Pendeka-
tan visual ini membantu menjelaskan
konsep-konsep yang mungkin sulit
dipahami melalui komunikasi verbal saja,
sehingga mempercepat proses adaptasi. Di
SMK E, KS5 menggunakan komunikasi dua
arah yang memungkinkan seluruh
komunitas sekolah memberikan umpan
balik terhadap perubahan yang diusulkan,
menciptakan dialog yang konstruktif
antara pimpinan sekolah dan semua
pemangku kepentingan.

Observasi dan studi dokumentasi di
setiap sekolah juga memperkuat temuan
ini. Di SMK C, misalnya, dokumen kebijakan
menunjukkan bahwa kepala sekolah secara
rutin mengadakan diskusi terbuka dengan
staf dan siswa untuk memastikan bahwa
semua pihak memahami dan mendukung
tujuan perubahan. Pendekatan diskusi
terbuka ini tidak hanya menciptakan ruang

untuk dialog yang lebih terbuka, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi setiap
individu untuk menyuarakan pendapatnya
dan merasa didengarkan. Di SMK E,
strategi komunikasi mencakup berbagai
media, seperti pertemuan tatap muka, e-
mail, dan pengumuman resmi, memastikan
bahwa semua anggota komunitas sekolah
terinformasi dengan baik dan terlibat
dalam setiap tahap proses perubahan.
Kombinasi antara komunikasi tatap muka
dan media digital ini membantu
menciptakan akses yang lebih luas bagi
seluruh pihak, sehingga proses perubahan
dapat berjalan dengan lebih lancar dan
resistensi dapat diminimalkan.

Secara keseluruhan, strategi komunikasi
yang diterapkan oleh kepala sekolah di
berbagai SMK ini menunjukkan bahwa
transparansi, inklusivitas, dan pelibatan
aktif seluruh komunitas sekolah adalah
kunci dalam mengatasi resistensi terhadap
perubahan. Dengan mengadopsi berbagai
pendekatan komunikasi yang adaptif,
kepala sekolah mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung perubahan
dan memastikan transisi berjalan dengan
lebih efektif.

4. Lingkungan Pembelajaran Inklusif

Partisipasi aktif dari seluruh komunitas
sekolah dalam proses perubahan terbukti
menjadi faktor kunci dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif. Di
SMK A dan SMK E, KS1 dan KS5
menunjukkan komitmen yang kuat untuk
melibatkan seluruh elemen sekolah,
termasuk siswa dengan kebutuhan khusus,
dalam setiap keputusan yang berkaitan
dengan perubahan. Dengan melibatkan
siswa dari berbagai latar belakang, kepala
sekolah memastikan bahwa semua suara
didengar dan dipertimbangkan. Hal ini
sejalan dengan laporan dari PD7 dan PD8
di SMK D, yang menyatakan bahwa kepala
sekolah di sekolah tersebut senantiasa
mendorong keterlibatan aktif seluruh
siswa, termasuk mereka yang berasal dari
latar belakang sosial dan ekonomi yang
berbeda, dalam diskusi-diskusi terkait
perubahan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan rasa memiliki di antara
siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan menghargai
keragaman.
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Dokumen kebijakan dan laporan dari
SMK B dan SMK E semakin memperkuat
temuan ini, di mana Kkepala sekolah
memastikan bahwa setiap perubahan yang
dilakukan selalu mencakup elemen-elemen
inklusivitas. Di kedua sekolah ini, program-
program ekstrakurikuler dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat diakses
oleh seluruh siswa, tanpa memandang latar
belakang mereka. Program-program ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan
yang sama bagi semua siswa untuk
berpartisipasi dan berkembang, baik di
bidang akademik maupun non-akademik.
Selain itu, di SMK D, KS4 mengadopsi
pendekatan yang lebih terstruktur dengan
menggunakan survei untuk memastikan
bahwa kebutuhan dan harapan seluruh
komunitas sekolah terwakili dalam setiap
kebijakan perubahan. Survei ini menjadi
alat yang efektif untuk memahami aspirasi
dan kekhawatiran siswa, guru, dan staf,
sehingga perubahan yang diterapkan
benar-benar mencerminkan kepentingan
seluruh pihak.

Dengan demikian, pendekatan inklusif
yang diterapkan oleh kepala sekolah di
berbagai SMK ini menunjukkan bahwa
partisipasi aktif dari semua elemen
sekolah, termasuk siswa dengan kebutu-
han khusus, merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa perubahan yang
diterapkan dapat diterima secara luas dan
berdampak positif pada seluruh komunitas
sekolah. Keberhasilan dalam melibatkan
semua pihak tidak hanya menciptakan
suasana belajar yang lebih inklusif, tetapi
juga meningkatkan keterlibatan siswa dan
staf dalam proses perubahan, yang pada
akhirnya mendukung terciptanya ling-
kungan pendidikan yang lebih responsif
dan adil.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
kepemimpinan emosional memainkan peran
yang signifikan dalam proses manajemen
perubahan di sekolah. Wawancara, observasi,
dan dokumentasi di 5 SMK di Kabupaten
Kayong Utara menunjukkan bahwa kepala
sekolah mampu mengelola perubahan dengan
berbagai pendekatan emosional yang
berfokus pada stabilitas emosi dan empati.
Kulinich et al. (2023) menjelaskan bahwa
pemimpin yang memiliki = kecerdasan
emosional dapat mengelola tekanan dengan

lebih baik, menciptakan lingkungan yang lebih
suportif, dan memfasilitasi perubahan melalui
keterlibatan emosional yang kuat. Hal ini
sejalan dengan temuan di SMK C, di mana
kepala sekolah (KS3) mengimplementasikan
pendekatan kolaboratif dengan staf, yang
memungkinkan terjadinya dialog terbuka
untuk meredakan resistensi emosional yang
muncul.

Dari perspektif guru, kepala sekolah juga
memberikan perhatian besar pada
kesejahteraan emosional staf melalui berbagai
program seperti sesi motivasi (GR1) dan
kegiatan kesejahteraan seperti yoga (GR3)
dan meditasi (GR5). Northouse (2018)
menegaskan bahwa kepemimpinan yang
memperhatikan aspek emosional memiliki
dampak signifikan dalam  mengurangi
resistensi terhadap perubahan dan menjaga
motivasi para staf. Pendekatan personal yang
diterapkan oleh kepala sekolah, seperti yang
terlihat di SMK A dan B, memperkuat
argumentasi ini, di mana peningkatan
komunikasi dan penyesuaian kebijakan
berdasarkan masukan dari staf berhasil
menciptakan suasana kerja yang lebih
harmonis selama masa transisi. Selain
kepemimpinan emosional, kepemimpinan
estetika juga memiliki kontribusi penting
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung pembelajaran. Alquga et al
(2023) menunjukkan  bahwa  estetika
organisasi dapat memperkaya budaya kerja
dan menciptakan lingkungan yang lebih
inspiratif, seperti yang terjadi di SMK A dan C,
di mana kepala sekolah berinisiatif melakukan
penataan ulang ruang kelas dan taman
sekolah. Proyek seni kolaboratif di SMK B juga
menjadi contoh nyata bagaimana estetika
digunakan untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih harmonis. Temuan ini diperkuat
oleh studi Woods et al. (2023) yang
menemukan bahwa kepemimpinan estetika
memainkan peran kunci dalam mengelola
transformasi organisasi dengan menciptakan
lingkungan fisik yang estetis, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan
komunitas sekolah.

Manajemen perubahan di setiap SMK
menunjukkan strategi yang berfokus pada
transparansi dan komunikasi terbuka. Fry &
Egel (2021) menekankan pentingnya
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan
dalam proses perubahan, dan hal ini
tercermin di SMK A dan C, di mana kepala
sekolah melibatkan staf dan siswa dalam
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perencanaan perubahan. Pendekatan
bertahap yang diimplementasikan, disertai
dengan diskusi terbuka dan visualisasi
perubahan, berhasil meningkatkan pemaha-
man dan partisipasi seluruh komunitas
sekolah. Resistensi terhadap perubahan, yang
awalnya terlihat di SMK A dan B, berhasil
dikelola melalui pelatihan tambahan dan
komunikasi intensif, sebagaimana diuraikan
oleh Heifetz & Linsky (2017), yang
menjelaskan bahwa kepemimpinan yang
efektif memerlukan pendekatan kolaboratif

untuk  meminimalkan  resistensi  dan
mendorong keterlibatan seluruh anggota
organisasi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
lingkungan pembelajaran yang inklusif
menjadi prioritas utama di semua sekolah
yang diteliti. Cavarretta (2024) menyoroti
bahwa kepemimpinan yang estetis dan
inklusif dapat menciptakan ruang yang lebih
adil bagi semua siswa, termasuk siswa dengan
kebutuhan khusus. Di SMK B dan D, program
seni dan ekstrakurikuler menjadi sarana
untuk dapat mendorong partisipasi siswa,
sementara di SMK E, perubahan fisik dan
budaya sekolah menunjukkan komitmen
terhadap inklusi. Kane et al. (2021) dalam
prosidingnya juga menunjukkan bahwa
pendekatan  estetis dalam  perubahan
organisasi dapat mendorong kreativitas dan
keterlibatan yang lebih besar dari seluruh
komunitas sekolah, menciptakan lingkungan
yang lebih harmonis dan responsif terhadap
kebutuhan sosial dan akademik. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa

kombinasi kepemimpinan emosional dan
estetika memiliki peran kunci dalam
memfasilitasi perubahan di lingkungan
pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami
peran kepemimpinan emosional dan estetika
dalam manajemen perubahan di 5 SMK
Berbeda di Kabupaten Kayong Utara
Kalimantan Barat. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kepemimpinan emosional
memainkan peran penting dalam mengelola
resistensi terhadap perubahan, menjaga
stabilitas emosional, dan menciptakan
suasana kerja yang harmonis. Kepala sekolah
yang mengedepankan empati, keterbukaan
dalam komunikasi, serta dukungan emosional
yang personal kepada staf berhasil meredakan

tekanan psikologis selama proses transisi.
Selain itu, kepemimpinan estetika terbukti
berperan signifikan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan
mendukung kreativitas. Penerapan estetika,
seperti perbaikan ruang kelas dan taman
sekolah, serta penyelenggaraan kegiatan seni,
berkontribusi pada peningkatan semangat
dan kenyamanan belajar, serta mendorong
kolaborasi di antara siswa dan guru. Strategi
manajemen perubahan yang diterapkan oleh
kepala sekolah juga berfokus pada
transparansi dan inklusivitas. Komunikasi
terbuka dan pelibatan aktif seluruh elemen
sekolah, termasuk siswa dan staf, memung-
kinkan kepala sekolah untuk memahami
kebutuhan komunitas sekolah dan juga
menyesuaikan kebijakan, sehingga resistensi
terhadap perubahan dapat diminimalkan.
Program-program inklusif, seperti kegiatan
ekstrakurikuler dan seni, turut memperkuat

keterlibatan siswa dari berbagai latar
belakang dalam proses perubahan.
Keseluruhan penelitian ini menunjukkan

bahwa kepemimpinan yang mengintegrasikan
elemen emosional, estetika, dan inklusivitas
secara efektif mampu menciptakan ling-
kungan yang mendukung proses perubahan,
sekaligus memfasilitasi terciptanya komunitas
sekolah yang harmonis, inklusif, dan responsif
terhadap kebutuhan akademik dan sosial.

. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian inij,
disarankan agar para pemimpin sekolah,
khususnya di tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), lebih mengedepankan
kepemimpinan emosional dan estetika dalam
mengelola perubahan. Para kepala sekolah
perlu mengembangkan kemampuan refleksi
diri, empati, dan keterampilan komunikasi
yang terbuka untuk mengurangi resistensi
dan menciptakan stabilitas emosional di
lingkungan sekolah. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan aspek estetika dalam
manajemen sekolah, seperti penataan fisik
dan pengembangan kegiatan kreatif, guna
menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan juga mendukung Kkreativitas siswa.
Penggunaan strategi komunikasi yang
transparan dan melibatkan seluruh komunitas
sekolah, termasuk siswa dan staf, juga sangat
dianjurkan untuk memastikan partisipasi aktif
dan mengurangi hambatan dalam proses
perubahan. Secara keseluruhan, kombinasi
antara kepemimpinan emosional, estetika,
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dan pendekatan inklusif dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih harmonis,
produktif, dan responsif terhadap tantangan
yang dihadapi dalam proses pendidikan di era
transformasi digital.
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